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Indonesia pada kurun waldu antara tahun 1998 sampai dengan 20O2
raenyaksikan kemunculan kelompok-kelompok Muslim yang secara umum di
kenal kelompok radikal. Kelompok ioi tersebar mulai dari Jakarta, Banten,
Tasilunalaya, Yogyakarta, Surakarta, Makassar, dan Ternate. I(ehadiran mereka
seiring dengan jatuhnya pemerintahan Orde Baru dan saat bangsa Indonesia
rhemasuki Orde Reformasi.
Jauh sebelumnya, pada awal abad ke-19, Nusantara-Indonesia juga
menyaksikan hal yang hampir serupa. Tiga orang haji kembali dari Mekkah ke
;.,.:ffiVtinu"gkaUau" Sumatera Barat. Mereka menyaksikan penaklukan Mekkah oleh
lWahabi, sebuah kelompok puritan di dalam Islam, yang satu abad kemudian
menaklukan Mekkah kembali dan mendirikan negara Arab Saudi.t Mereka
11f;, dikenat dengan sebutan orang pidari, berarti orang Pedir @idie), sebuah
'$ pelabuhan di Aceh tempat berangkat para haji ke Mekkah. Kemudian mereka
i:1.,'menyebut diri mereka orang putih, lawan dari orang hitam, sebuah istilah yang
., memiliki implikasi moral.2
Spbutan orang putih ini sering dihubungkan dengan simbol yang biasa
mereka gunakan, yaitu pakaian putih dan surban sebagai lambang kesucian dan
kebersihan, sedangkan orang hitam seling menggunakan pakaian hitam yakni
pakaian tradisional yang dipakai seorang penghulu. Tiga haji itri yuog kemudian
menjadi penggerak gerakan Islam puritan, yang kemudian dikenal gerakan
Paderi. Dan Tuanku Nan Renceh menjadi peletak dasar gerakan tersebut.
Gerakan Padri menentang keras praktik-praktik jahiliyah oleh masyarakat
seperti sabung ayam, minum-minuman keras (tuak), dan berjudi. Mereka
hendak menjalankan syari'ah Islam di setiap negeri yang telah ditaklukkan, bila
perlu dengan kekuatan dan kekerasan. Tuanku Nan Renceh, arsitek gerak€m
Padri dan murid Tuanku Nan Tuo, menyatakan bahwa "tujuannya tidak lain
adalah unhrk menghapuskan seluruh adat Minangkabau yang tidak sesuai
dengan al-Qur'an, dengan hukuman mati bagi siapa saja yang menolak untuk
mematuhi mereka." Namun, keinginan ini tidak mendapat dukungan seorang
ulama kharismatik, Tuanku Nan Tuo, yang menolak cata-cara yang digunakan
kelompok Padri. Ia menerangkan bahwa 'tntuk menafsirkan Al-Qur'an yang
menerangkan tentang hukuman mati bagi meraka yang melakukan pelanggaran
kecil di dunia ini bertentangan dengan maksud ajaran Nabi Muharnmad, da.
fiika) merujuk kepada ayat-ayat Al-Qur'an terlihat bahwa ayat-ayat tersebut
t M,C. Ricklefs, "Islamizing Lndonesia: Religion and Politics in Singapore's Gimt Neighbor,"
paper dipresentesaikan pada Public Lecture di Asian Civilizations Museun\ 23 September 2004,
hlm. 1. Tiga orang haji itu yaih Haji Miskirl Haji Sumanik dan Haji Piobeng.2 Christine Dobbiq Islamic Revivalism in Minaagkabau at the Turn of the Nineteenth C€ntury,
Modem Asian Studies, vol. 8, no. 3 (1974), 319-345, hln. 330-331
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bersifat mendamaikan dan cinta perdamaian.'8 Lebih lanjut Tuanku Nan Tuo, -l
menyebutkan bahwa sebuah negeri tidak seharusnya diserang walaupun terbukti;.::
hanya terdapat safu Muslim di sana.o
Tuanku Nan Renceh tetap meneruskan gerakannya yang menyebabkari.:.
Tuanku Nan Tuo berpisah dari gerakan Paderi dengan tetap mengajar di suraui
dan mendorong pembaharuan tanpa kekerasan-' Gerakan Paderi berhasili
menguasai beberapa daerah, d mana mereka kemudian menetapkan empat '
ajaran pokok, yaitu akidah, khitan (circumcision), pantangan (abstinence) dan;..jr
sholat lima walihr. Sebagai simbol bahwa kekuasan baru terbenhrk, makaj:1
tembakaq candu, sirih, adu ayam, judi dan minurnan keras dilarang; laki-1aki.:1,:
memanjangkan janggutnya dan memakai pakaian serba putih, bagi perempuan
diharuskan menutup wajah mereka dan laki-laki dan perernpuan dilarang mandi
di tempat pemandium yang sama." Gerakan Paderi terus melakukan "reformasi"
sampai akhimya muncul kekuatan kolonial Belanda sebagai musuh baru yang
melahirkan Perang Paderi dari tahun l82l-1838.
Gerakan Padri pada abad ke-19 di Minangkabau mengawali gerakan radikal
Muslim di Indonesia. Pada paruh kedua abad ke-20 (1950-an), sejarah kembali
mencatat gerakan-gerakan radikal Muslim Darul Islam (DI) yang dipimpin
Sekarmadj i Maridj an Kartosoewirj o, sebagai bentuk ketidakpuasan terhadap
kebijakan pemerintah pusat. Gerakan Danrl Islam kemudian mendapat
dukungan dari beberapa daerah dan menyebar dari pusatnya di Jawa Barat ke
Jawa Tengah, ke Sulawesi Selatan dipimpin oleh Abdul Kahar Muzakkar, ke
Kalimantan Selatan dipimpin oleh Ibnu Hajar, dan ke Aceh dipimpin oleh Daud
Beureueh. Pada masa pemerintahan Orde Baru (1967-1998) kembali sejarah
mencatat gerakan radikal seperti Komando fthad (1977' 1980 dan 1981)'
Gerakan 20 Maret (1978), Gerakan Pemuda Islam (GPI) pada 1973, Tenor
Warman (1978-1980), Cirebon NII (1976), Usroh (1985), peristiwa Tanjung
Priok (198a), Generasi 554 (1985), Bantaqiyyah (1987), dnn Jamaah Mujahidin
Fisabilillah (JMF) pimpina.n Wa.rsidi di Lampung(I989).
Di awal orde reforrnasi gerakan-gerakan radikal Muslim kembali
bermunculan tidak hanya di Jawa, tapi juga melebar ke Sulawesi dan Temate,
Maluku. Beberapa di antaranya adalah Front Pembela Islam (FPI)' Ikhwaaul
Muslimin Indonesia, Forum Komunikasi Ahlus Sunnah Waljalnaah (FKAWJ)
dengan Laskar Jihad-nya (1998-2002), Hizbut Tahrir Indonesia (HTI) di Jakarta
' Christine Dobbin, Ishmic Revivalism in Minangkabau..., hlm. 335a Christine Dobbin, Islamii Revivalism in Minangkabs1..., hlm, 3355 Christine Dobbin, Islamic Revivalism in Minangkabau..., hlm. 3356 Christine Dobbin, Islamic Revivalism in Minangkabau..., hlm. 336
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,tanun tgSS, Front Hizbullah di Banten, Brigade Taliban (1998) di Tasilanalaya,
.,Majetis Mujahidin Indonesia (Nff\4I) di Yogyakarta, beberapa kelompok-
kelompok kecil di Surakarta seperti Hizbullah Sunan Bonang, Front Pemuda
Islam Swakarta (FPIS), Forum I(omunikasi Antar Mesjid (FKAM), Majelis
Taklim Al-Ishlah, Barisan Bismillah, Majelis Mujahidin Lajnah Perwakilan
:Daerab. Kota Surakarta, Koalisi Umat Islam Surakarta (KUIS); Laskar
iJundullahT dan Wahdah Islamiyah di Makassar; serta Laskar Amar Makruf Nahi
di Ternate. Jamaah Islamiyah (II) yang sampai saat ird belum diketahui
dan dianggap kelompok teroris, sering dihubungkan dengan kelompok
At-Qaedah pimpinan Usamah bin Laden.
.19:: Dari kalangan non-Muslim, tepabya umat Kristen, juga terdapat beberapa
kelompok paramiliter seperti Laskar Kristus yang berhadap-hadapan langsung
iif dengan Laskar Jihad dalam konflik horizontal di Maluku, dan Laskar Manguni
',:i, V*g didirikan tokoh Kristen M"nado, yang batal diberangkatkan ke Maluku.8
Hingga kini, gerakan-gerakan Islam, khususnya Jamaah Islamiyah (n)
dipandang tetap menebar ancarnan, walaupun beberapa tokohnya berhasil
ditangkap pihak Kepolisian RI. Sebelumnya Muslim Indonesia dan Asia
Tenggara seca.ra umum menikrrrati anggapan sebagai pusat Muslim modeiat
yang jauh dari kekerasan. Khr:sus di Indonesia, moderasi Islam tidak dapat
dilepaskan dari proses Islamisasi yang berlangsung ketika Islam datang ke
Nusantara, sebuah proses y€urg kemudian disebut oleh para ahli sebagai
panetration pacifrque dan peran para wali dalam menyebarkan Islam. Hasil dari
cara damai ini adalah bahwa orang Islam di Indonesia secara luas dikenal
mempraktekkan sinkretisme, yaifu faham penggabungan anlar:a ajaranlslam dan
budaya lokal masyarakat lndonesia.e
Setelah peristiwa bom Bali 12 Oktober 2OO2, usaha-usaha pihak keamanan
unhrk membongkar pelaku pengeboman Bali membuahkan.hasil. Beberapa
pelaku pengebom€m ditangkap, diadili, dan akhirnya dijatubi hukuma penj6ra
dan hukuman mati. Dalam konteks Indonesia, debat mempertanyakan
keberadaan dan ancaman kelompok-kelompok Muslim radikal telah membagi
para pengamat ke dalam dua spelctrum yang sangat tajam. Beberapa masih
7 Laskar Jundullah di Makassar dipimpin oleh Agus Dwikama yang pada bulan Maret 2002
ditangkap dan ditahan di Philipina. Kemunculan laskar ini dikaitkan dengan gerakan Darul Islam
di Sulawesi Selatarl lihat Martin van Bruinessen, The Violent Fringers of Indonesia's Radical
Islm, h@://www.let.uu-nV-martin.vanbruinessen, diakses tanggal 22 Septernber 2005.8 Jan S. Aritonang, Sejarah Pe{umpssl l5lam.dan Kristen di Indonesia (Jakarta: BPK Gmung
Mulia,20M), hlm. 548
e Nurcholish Madjid, Islamic Roots of Modem Pluralism dala:n Jumal Surdia Islamika, I (1)
(April-June 1994), hlm. 59. Lftat juga Peter G. Riddel, Islam and the Malay-Indonesian Worid:
Tmnsmission and Respomes (Honolulu: University of Hawai'i,2OOl), hlm. l0l
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melihat keberadaan dan ancaman kelompok radikal tersebut, sementara yang
lain melihat sedikit bukti dari keberadaan mereka dan karenanya terlalu dibesar-
besarkan.to
Bom Bali jilid II, 1 Oktober 2005 dan aksi-aksi pemboman lainnya belum
sepenuhnya terbongkar. Belum tertangkapnya kelompok dan pimpinan II serta
masih eksisnya kelompok-kelompok radikal Muslim di beberapa daerah, masih
menguatkandugaanbahwa€mcamankelompokradikalmasihada.Sementala
pengarnat lain melihat anc€fnan kelompok radikal terlalu dibesar-besarkan.
Fealy dengan menunjukkan beberapa buki--{i antaranya pembubaran
kelompokMuslimradikalsepertiFKAWJdanLaskarJihadawaloktober2002,
penangkapan pemimpin-pemimpin senior II, menurunnya jumlah tiras beberapa
majalahkelompokMuslimradikalsepertiJurnallslam,PanjiMasyarakatdan
Sabili, serta penolakan kalangan moderat Muslim terhadap aktivitas kelompok
Muslim radikal-menilai kecenderungan radikalisasi Muslim menrrrun,
walaupun pemnrnan itu tidak dilibat sebagai trend jangka panjang''r
Radikalisme di Surakarta bukanlah sesuatr yang baru. Jauh sebelumnya
bentuk-bentuk radikalisme telah muncul baik karena latar belakang agama'
ekonomi ataupun ideologi. Dewasa ini Surakarta menjadi lebih menarik tidtk
saja karena faktor kesejarahan gerakan radikalisme, tetapi juga Surakarta
dianggapmemilikireputasisebagai..hotbed,'bagitumbubnyaradikalisme.
Surakarta juga diduga sebagai markas JI dan sarang teroris' Laporan media
menyebutkanbeberapatersangkapelakuterorisditangkapdidaerahSurakarta
dan sekitarnya seperti Sukoharjo, Karanganyar, dan Wonogiri'
Unhrk menjawab masalah anctunan yang dimunculkan oleh kelompok
radikal Islam ini ada dua perspektif yang digunakan. Pertama melihat tingkat
rmcaman tersebut dari "dalam" yaifu dengan melakukan penelitian terhadap
kelompok-kelompok radikal Muslim di surakarta. Perspeltif kedua
menggunakanpendekatandari*luar''yaitudenganmelihatpersepsipihaklain
yang dalam penelitian ini diwakili oleh komunitas umat Kristen di Surakarta'
Memahami lslam Radikal
perlu penjelasan komprehensif mengenai pengertian radikalisme- Ketika
dihubungkan dengan Islam, penggunaan istilah Muslim radikal lebih tepat
ketimbang Islam radikal. Terdapat perbedaan-perbedaan penting dalam analisis
sosial dan politik ketika menyebut Islarn dan Muslim. Menurut Angel M:
ro Greg Barton, Indonesiais Struggle: 1r-u25 15{amiyah and the Soul oflslam (Sydney: universiS
of New South Wales, 20O4), hlm. 44
tt C..g n""f', ttamic ifaaicaUs- in Indooesia: the Faltering Revival? (Southeast Asia Affairs
IAS{), hlm. I 16-1 I 8
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Rabasa, Muslim menunjuk kepada sebuah realitas keagamaan dan kebudayaan,
sementara Islam menunjuk kepada political intent (t:jt'en politis)." Rabasa
mencontohkan perbedaan makna antara istilah negrrftr Islwn (Islamic state) dan
:l:egara Muslim (Muslim state). Negata Muslim adalah negara yang mayoritas
penduduknya adalah Muslim, walaupim tidak mendeklarasikan dirinya sebagai
n;egara Islam, sedang negara Islam adalah negara yang mendasarkan
legitimasinya atas Islam. 13
Kata 'radikal' berarti akar. Radikalisme seperti disebutkan dalam
Intemational Enqtclopedia of the Social and Behavioral Sciences adalah
"segala cara pandang, praktik, dan pemikiran yang kembali ke akar;
kepercayaan atau nilai yang sudah ada-" Istilah radikal, setelah mengalami
perubahan, bergeser maknanya dari segala sesuatu yang dihubunCikan dengan
akar dan dasar kepada mendeskripsikan pandangan bahwa rencana yang ada
seharusnya dihansformasikan ke dalarn kerangka basis dasar, akar yang dapat
ditemukan dan dinyatakan ulang atau ditanarnkan dari bentuhya yang ideal
menjadi akual.'5
Bagi para pengamat, kelompok radikal adalah kelompok yang 'lsangat
ekstrim dalam retorika dan perilaku riereka. Mereka menggunak€ur kekerasan
unfuk memprollssikan tuntutan mereka akan sebuah negara Islam yang ketat.'t"
Namun, pengertian umum seperti ini tidak dapat menjelaskan secara
komprehensif dinamika gerakan Islam dewasa ini khususnya di Indonesia.
Terdapat variable lain selain aksi kekerasan, yaitu apa tujuan yang dicanangkan,
dasar atau filosofi yang dianulrT dan cara yang digunakan.
Dengan demikian, istilah radikal tidak identik dengan penggunaan
kekerasan. Maka dapat dijumpai kelompok-kelompok yang bagt sebagian orang
dianggap radikal narnm tidak menggunakan kekerasan dalam
mengartikulasikan aspirasi mereka," di samping kelompok-kelompok radikal
yang sengaja memperlihatkan atau melakukan kekerasan. Kehati-hatian dal6m
r? Angel M. Rabasa, The Mulim World After 9/11 (Santa Monica: RAND corporation, 2004), hlm.
5
t3 Angel M. Rabasa, The Muslim World After 9/11, hlm. 5
lo R. Baker, Radicalisn:, dalam Intemational Encyclopedia of the Social and Behavioml Sciences,
(ed-in chief) Neil J. Smelser, vol. 19 (Oxford: Elsevier, 2O0l),hlm. 1272!
" R. Barker, Radicalism, dalam Inlernational Encyclopedia ofthe Social aod Behavioral Sciences,hw 12723
16 Robert Day McAmis, Malay Muslims: The History and Challenge of Resurgsnt Islam in
Southeast Asia hlm. 8 I ". ..are very extreme in their rhetoric and action- They resort to violence to
-- 
promote their demands for a strictly Islamic state.tt Zaimddin Faaanie, et a1., Radikalisme Keagamaan dan Perubahan Sosial (Surakarta:
._ 
Muhammadiyah University Press UMS, 2002) , hln. l2
'" Moharnmed M. Hafez, Why Muslim Rebel: Repression and Resistance in the Islamic World
(Colorado: L;rnne Rienner Publishers, 2OO3), hlm. 5
146 Ancaman Kelompok Radikal: Mitos atau Realitas?
Belajar dai Pengaiamm Sunkarta
memberikar definisi radikal ini pula yang digunakan oleh Greg
Menurutnya, gerakan radikal Muslim di Indonesia dapat dikategorikan.
pertama, (gerakan) politis, pendidikan dan inteleLtual; kedua,
vigilante; ketig4 (gerakan) paramiliter; dan keempat, (gerakan) teroris.lei
Pada kategori pertama, diwakili antara lain Hizbut Tahrir
adalah kelompok-kelompok yaln:g tidak menggrmakan kekerasan
menuntut perubahan drn mendesakkan aspirasi mereka. kategori
(vigtlante) adalah kelompok-kelompok yang memperjuangkan
syari'ah Islam terutama dalam memerangi tempat-tempat maksiat
tempat-tempat prostitusi, arena perjudian, iklan-iklan bernuansa
minuman alkohol. Contoh paling bagus dari tipe id adalah FPI (Front
Islam). Kategori ketiga (paramiliter) adalah kelompok-kelompok yang
pasukan sipil bersenjata yang berungsi melindungi keimanan umat
zulci[nan fisik maupun imcarnan moral. Laskar Jihad, sebelum
merupakan representasi dari kategori ini. Dan kategori terakhir (teroris) adsalah.i:
kelompok-kelompok yang menggunakan aata-cata yang tidak .terduga;:'
mengejutkan, dan kekerasan ilegal berupa seftmgzm terhadap sasaran,sipilryang''
dilakukan-oleh kelompok atau agen tersembunyi, dan dilakukan untuk tujt'an
politis atau agamis. Kelompok Jamaah Islamiyah termasuk ke dalam kategori
ini.to
Ada beberapa Lriteria yang telah dibuat oleh para ilrnuwan sosial, misalnya
Egon Bittner, dalam menggambarkan karakteristik gerakan radikal:-
(1) Para pengikut gerakan radikal diorganisasikan dalam sebuah
kqremimprinan kharismafik (2) Penekanan yang kuat terhadap
perbedaan (distinctness) mereka baik dari sisi keyakiaan maupun
program. (3) Ada usaha atau kepedulian terus menerus untuk
memumikan keyakinan dan perbuatan. (4) Doktrin yang
berkenaan dengan kehidupan pengikut diajarkan dengan cara
menyeluruh. Gerakan ini tidak saja merebut dan mengekang para
pengikut, namun juga membatalkan sanksi-sanksi ya:rg berasal
dari luar. (5) Meniscayakan kepatuhan mutlak dari pengikut (6)
Mendarnbakan penderitaan dan kesyahidan (marryrdom). (7)
Mengeksploitasi sentimen-sentimen dari luar untuk melawan
le Greg Fealy, Radical Islam in Indonesia: History and Prospects dalam Local Jihad: Radical Islam
and Terrorism in Indonesia (Canberra: ASPI 2005), hlm. 13
'o Greg Fealy, Radical Islam in Indonesia..., hlm. 13-15
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mereka, namun pada saat yang sama mengambil keuntungan
dibalik sentimen tersebut.2l
sisi lain, para ilmuwan sssisl rrsnyadari adanya makna positif dari
, yaitu kecenderungan memroyeksikan sebuah versi baru yang
akan kehidupan dan usaha rrmusia. Namun, di sisi lain, makna
radikalisme itu menyiratkan sebuah ancafiuul terhadap seluruh aspek
yang sedang berlangsung3 Walaupun banyak bentuk dad
sme menghindari kekerasan, tidakdiragukan lagi bahwa menggulingkan
yang sedang berlangsung merupakan salah satu agenda gerakan
Kendati demikian, gerakan kelompok Islam radikal di Indonesia berbeda
apa yan:g terjadi dengan gerakan Islam radikal di Timur Tengah yang
lanvak mengedepankan agenda-agenda politlb di antaranya menumbangkan
reznr:,-re/irn sekuler y.rng mener.rpkan iileologi yang tidak hanya tidak cocok
bahkan bermusuhan dengan Islam. Dilndonesia, gerakan Islam radikal baru
s€batas pada tuntutan dipenuhinya aspirasi Islam seperti. penerapan syari'ah
Islam atau pemberlakuan Piagam Jakafta..B
Para ilneuwan juga membedakan antara radikal dengan zealotrT (fanatisme).
Keduanya memang 6sndliki hubungan yang sangat dekat. Namun ada sedikit
kesalahan pemahaman jika radikalisme dan zealotry itu disamakan terutama
dalam wilayah politik dan agama. Zealolry atau fanatisme merupakan sebuah
bentuk kepatuhan ysng diterimatantpa "kritisisme" dan tidak rasional, sement'ara
radikatsme memiliki sikap kritis.
Sementara term Islamisme atau aktivisme Islam politik (lebih populer
dengan istilah firndamentalis Islam atau politik Islam) merupakan wujud yang
paling tampak dari proses Islamisasi.a Istilah Islamisme muncul belakangan,
equivalent dengan istilah Arab Islamiyyah yang menunjuk kepada orang-orang
Muslim yang memiliki aspirasi untuk menciptakan negara Islam. Mr{ka
Islamiyyun atau Islamist adalah mereka yang berkomitrnen untuk melaksanakan
secara penuh idealitas Islam, berbeda dengan Ienna "Muslimun", yaitu mereka
yang "semata-mata" Muslim dan mereka yang hanya memiliki kualitas formdl
2r Bgon Bittner, Radicalism, dalam International Encyclopedia ofthe Social Sciences, (ed) David L.
Sills, vol. 13 [New Yorl The Macmillan Company and the Free Press: 1968)' hlm 295-296.2 David L. Sills (ed), International Encyclopedia of the Social Sciences (New York The Macmillan
Company and the Free Press, 1968), hlm 294. Dalam edisi Inggrisnya botunyi: "In its positive
sense (radicalism-penulis) this tendency imFlies a projection of a corryletely new version of
human life and enterprise. In its negative sense it implies a threat to all asp€cts ofongoing life"-
" KJ:cmariZ;aAz, Islam Radikal: Pergularar Ormas4rmas Islam Gris Kens di Indonesia (Jakarta:
Teraju,2002), hhn. 92
2a John L. Esposito dm Francois Burgat (ed), Modemizing Islam, hlm. 3
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identitas Muslim.r'
Menurut Olivier Roy "seluruh gerakan Islamist menyokong pemben
total sebuah masyarakat yang mengikuti prinsip-prinsip Islam dan melihat
sebagai sebuah ideologi ytmg serba meliputi." Ia membedakannya
firndamentalis tradisional y€rng merasa cukup dengan implementasi syari!
lslam dan perilaku-perilaku standar Islami, tanpa peduli dengan
politik.*
Kebangkitan lslam
Munculnya radikal Muslim tidak bisa dilepaskan dari fenomena
Islam yang berlangsung di negara-negara Muslim. Sebagian Muslim
bahwa abad ke-15 Hijriyah atau abad ke-21 Masehi merupakan era kebangkitjn ,
Islam, setelah tujuh abad pertama hijriyah (abad 1-7 W7-13 tv{) secara umiiffi-J
dianggap sebagai masa keemasan Islam dan diikuti tujuh abad kemudian (abad
8-l4Wl4-2O M) secara umum dianggap sebagai masa kemundwan-
Peristiwa pohtik sering dihubungkan sebagai dasar fenomena kebangkitan
Islam ini. Walaupun, seperti yang diungkap Peter L. Berger, *merupaka1
kesalahan serius melihat fenomena ini (kebangkitan Islam) hanya dari lensa
politik. Ia merupakan kebangkitan )rzmg. mengesankan dari 
.komitmen
keagamaan. Dan ftebangkitan) itu meliputi cakupan wilayah yang luas
mempengaruhi setiap negeri Muslim dari Afrika Utara sampai Asia Tenggara.'z7
Dengan kata lain, hanya mendasarkan akar gerakan kebangkitan Islam semata-
mata sebagai gerakan politik akan mengenyampingkan dimensi paling penting
dalam kehidupan Mus.lim, yaitu Islam sebagai sebuah iman keagamaan.'8 Untuk
itu, Santosa mengusulka.n bahwa gerakan kebangkitan Islam dilihat sebagai
sebuah "gerakan budaya yang mencari bentuk ekspresi-ekspresi kongkretnya
lewat politik"."
Di antara peristiwa yang paling dramatis dari fenomena kebangkitan Islam
ini adalah serangan terhadap Majid al-Ilaram oleh sekelompok militan Muslim
pada tanggal 2O November 1979, hari yang menandai permulaan abad ke-15
25 Bruce B. Lawrence, Muslim Frmdamentalist Movements: Reflections Toward A New Approach
dalam Barbara F. Stowasser (ed), The Islamic Impulse ,(London: Croom Helm, 1 987)' hlm. 19
26 Ofivier Roy, Islamist in Power dalam Ma*in Kramer (ed), The Islamism Debate, hlm. 69
n peter L. Berger, ..The Desecularization of the World: A Global Overview," dalam Peter L. Berger
(ed), The Desecularization of the World: Resurgent Religion and World Politics (Washington,
D.C: the Ethics.and Public Policy Center, 1999), "it would be a serious error to see it Qslamic
upsurge) only through a political lens. It is an impressive revival of emphatically religious
commitments. And it is of vast geographical scope affecting every single Muslim country fiom
North Africa to Southeast Asia-" hlm. 7
x June Chandra Saatosa" Modemization, Utopia and the Rise of Islamic Radicalism in Indonesia,
PhD dissertation (Michigan: UMI Dissertation services, 1997), hlm. 15
2e June Chandm Santosa Modemization, Utopia and fhe Rise of Islarnic Radicalism..., hln- 15
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'0 Sejak saat itu, terlebih setelah dipicu sebelumnya oleh keberhasilan
lran menumbangkan dinasti Pahlevi pada Februari 1979, bermunculan
-perlawanan politis di berbagai wilayah di negeri Muslim terhadap
mereka sendiri, atau terhadap bangsa-bangsa Barat, den atau
perwakilan-perwakilan bangsa Barat.3r
Mengutip Michael M.J. Fischer, sejarah Muslim kontemporer secara garis
dapat dibagi ke dalam lima periode:
Gerakan pemurnian ajaran Islam Qruritanical religious reformism); bersifat
pra-moden fi.rndamentalis pada abad ke-18 dan ke-19;
Pembaharuan modernist (Modernist reformism): tokoh-tokohnya seperti al-
Afgfuani, Muhammad Abduh, Abrnad Khan, Ataturk, Iqbal; pada awal abad
ke-20.
Neo-fundamentalis: oleh Ikhwanul Muslimin, Jama'at-i Islami, tahun 1930-
an dan 1940-an
Sosialisme Islam: oleh Nasser, Destoqr, Ba'alh, Bhutto, setelah Perang
Dunia lI.
Kebangkitan lslam: tahun l97o-an dan 1980-an.32
Pengamat Barat, seperti yang dihrlis oleh Stowasser, kebingungan dengan
a
3.
.'i:!l 4.i-4*
:.:tj.F:
.,+ 5.
penelitian yang tidak hati-hati, reaksi berlebihan dan ketakutan dalam melihat
fenomena kebangkitan Islam ini, sehingga memunculkan label yang beragam
dalam menamakan fenomena tersebut dengan istilah fundamentalisme Islam,
militant Islam, dan lain-lain." Namun, seperti diungkap oleh Khurshid Ahmad,
"...kebangkitan Islam pada dasamya merupakan gerakan internal, asli, positif
dan ideologis di dalam masyarakat Muslim... Kontak yang dekat dengan Barat
terutama selama pemerintahan kolonial adalah relevan namun itu bukan faktor
yang paling menentukan dalam melahirkan respons Islam."3a
Dengan kata lail semata-mata melihat kebangkitan Islam sebagai benhrk
ancaman dan kebencian terhadap bangsa-bangsa non-Islam merupdkan
kelemahan Qcredilection) yang mengingkari multi-dimensional Islam, dan
mengabaikan pendorong penting bagi kebangkitan tersebut yang besifat internal,
30 Jwe Chandm Santosa, Modemization, Utopia and the Rise of Islamic Radicalism- . -, hlm- I
3r June Chandra Santosa" Modernization, Utopia and the fuse.of Islamic Radicalism--., hlm- I
32 Bruce B. Lawrence, Muslim Fundamentalist Movements: Reflections Toward A New Approach
in Barbara F. Stowasser (ed), The Islamic Impulse (London: Croom Helrrl 1987),h1m.23t'Barbara F. Stowasser , Introduction, dalam Barbara F. Stowasser (ed), The Islamic Impulse
(London: Croom Helm, 1987), hlm, It Khurshid Ahma4 The Nature of Islamic Resurgence, dalam John L. Esposito (ed), Voices of
Resurgent Islam (New York: Oxford University press, 1983). hlm. 227-228 "... the lslmic
resurgence is primarily an intemal, indigenous, positive and ideological movement within Muslim
society. . .. The close contact of the West, particularly through colonial de is relevant but not the
most decisive factor in producing tle Islamic response-"
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yaitu dinamika bahkan sering hubungan-hubungan yang problsmafik di antara
bangsa-bangsa Islam atlrv alt,cra segmen-segmen komunitas Islam'35 Memang,
manifestasi kebangkitan Islam yang paling tampak adalah dalam bentuk politik,
seperti tuntutan mendirikan negara Islam atau menggunakan sistem Islam,
mencari peran lebih besar dalam keputusan-keputusan politik, serta ketegangan-
ketegangan politik antam penguasa dengan kelompok radikal Muslim. Padahal
terdapat manifestasi lain selain itu, seperti diamati oleh Dekmejian, yakni
menggatnya kesadaran berkeislaman di kalangan umat,3u atau menurut von der
Mehden meningkatnya kegiatan dakwah dan ekspresi keagamaan, jaringan
akivitas-alctivitas internasional, serta perubahan perbuatan dan perilaku pribadi
fu{uslirn.3?
Banyak penjelasan dalam menerangkan kebangkitan Islarr, n€tmun
sayangnya para ahli lebih banyak terfokus pada pertimbangan politik ketimbang
dimensi psikologis atau budaya. Padahal, kebangkitan Islam bukanlah semata-
mata sebuah reaksi terhadap perubahan politik dunia, narnun lebih merupakan
upaya orang Islam untuk mencari makna di dalam perubahap drmia yang'sengat
cepat,38 sebuah respons terhadap krisis identitas yang dialami dunia Muslim,3e
dan pencarian otentisitas.tu Hal terakhir ini, pencarian otentisitas, lebih lanjut
merefleksikan pentingnya tiga hal bagi Muslim:- pertama, menegaskan kembali
identitas keislaman sebagai pribadi beriman, sebagai kekuatan politik, dan
sebagai tradisi keagamaan; kedua, menjadi pembenar bagi gerakan politik Islam
untuk mendirikan sebuah pemerintahan Islam yang sejati atau berfungsi sebagai
oposisi; ketiga, menjadikan lslam sebagai satu-satunyajalan dengan tetap setia
dar melihara tradisi Islam dengan menolak tradisi atau jalan yang bukan Islarn.ot
Dinamika dan corak kebangkitan Islam di negara-negara [5lam membawa
pengaruh bagi dinamika dan corak kebangkitan Islam di Indonesia'
Kebangkitan Islam di Indonesia, menurut Hefrrer, berlangsung sejak akhir
tahun 1970-an." Secara umum kebangkilan tersebut ditandai dengan "benhrk-
35 June Chandra Sartosa, Modemization, Utopia and the Rise of Islmic Radicalism..., hlm. 7
36 R. Hrair Dekmelian, Islamic Revival: Catalysts, Categories, and Consequences, dalam Shireen T. 
-
Hutrttr (ed), The Politics of Islmic Revivalism: Diversity ud Unify (Indima: Indiana Univmity
Press, 1988), hlm.4
37 Fred R. von der Mehdefl, Malaysia and Indonesia, dalam Shireen T. Hunter (ed), The Politics of
Islamic p.etio..11"m: Diversit5r and Unity (Indiana: Indiana University Press, 1988), hlna. 249
38 June Chandra Santosa, Modemization, Utopia and the Rise of fulamig Radisalism-..' hlm- 95-97
3e June Chandra Santosa, Modernization, Utopia and the Rise of Islamic Radicalism...' hlm. 150
aD June chandra Santosa Modemization, Utopia and the Rise of Islamic Radicalism"', htn' 148
a1 June Chandra Santosa, Modemization, Utopia and the Rise of Islamic Radicalism-.., hlm. 148
ot Robert W. Heffirer, Musiim Demoq'ats and Islamist Violence in Post-Soeharto Indonesia, in
Robert W. Hefoer (ed), Remaking Muslim Politics: Pluralism, Contestation, Democratiztion
(New Jersey: Princeton University Press, 2005), hlm. 279.Liaht jugaM. Kamal Hassal "The
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bentuk praktik keagamaan dan aktivitas politik yang berhubr.lngan dengan
ekspresi bentuk "luar" (lahir) dari Islam; dukungan terhadap dan kepatuhan
kepada hukum agama (syari'ah), termasuk praktik ibadah-ibadah wajib.'43
Tanda-tanda kebangkitan Islam itu semakin jelas dengan semakin
menguatnya kesadaran yang tinggi akan Isl"m sqrerti partisipasi politik yang
semakin besar, tuntutan kepada pemerintah,m yang lebih Islami, menjamumya
bagtrnan-bangunan untuk menampung *gehat' alrtivitas Islam sqrerti masjid,
mushalla, rumah snkit, pusat-pusat budaya dan lembaga pendirlikan, ketertarikan
kepada Islam seperti menghadiri khutbah Jum'at, majelis bacaan al-Qur'an,
meningkatnya jumlah jamaah haji setiap tahun, aktivitas kegiatan rcmaja masjid
serta meningkatnya popularitas penggmaan busana Muslimah di kalangan
perempuan Islam.*
. Howell menambahkan tanda-tanda kebangkitan tersebut dengan maralmya
penggunaan salam secara Islam, pelaksanaan shalat dan menghadiri acara
keagamaan di tempat kerja, kemunculan aktivitas tnahasiswa Islam di kampus
perguruan tinggi, perlawanan keras terhadap kebijakan pemerintah yang
cenderung menjelekkan Islam dan pendirian Bank Islam tahun 1991.{' Tidak
ftetinggalan adalah menjamurnya literatur-literatur keislaman,'" baik berupa
terjemahan ataupun asli berbahasa lndonesia.
Kelompok Muslim Radikal di Surakarta
Kebangkitan Islam yang terjadi di belahan dunia Islam d"n di Indonesia
pada khususnya, juga terjadi di Surakarta atau Solo. Corak dan dinam;k"
kebangkitan tersebut bahkan melebihi dinamika y€rng s4ma di daerah lain dari
segi kuantitasnya. Tidak banyak daerah lain di Indonesia menjadi tempat
lahimya kelompok-kelompok yang kemudian dikenal dengan istilah kelompok
radikal. Bagi beberapa orang praktisi dan analis politik Indonesia, Solo bahkan
sering dirujuk sebagai barometer kedln setelah pusat politik nasional yaitu
Jakarta.
Dalam tulisan ini terdapat lima kelompok radikal Muslim di Surakarta yang
diteliti yaitu Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), Fomm I(omunikasi Aktivis
Masjid (FKAM), Barisan Bismillah @B) Brigade Hizbullah Partai Bulan
Influence of Mawdudi's Thought on Muslims in Southeast Asia: A Brief Swey," the Muslim
World volume 93, July/October 2OO3,h1m.441
a3 Julia Day Howell, Sufism and the Indonesia Islamio Revival,
_. 
www.aasisnsLorg/catzlog/asn603howe11.pdf accessed 28 October 2-005,.h1m. 701{ June Chandra Santosa, Modernization, Utopia and the Rise of Islamic Radicalism in Indonesia-..,
hhn. 154-155
a5 Julia Day Howell, Sufism and the Indonesia Islamic Revival,
www-aasisnst.orglcatalog/asn6o3howeli.pdf diakses 28 October 2005, hlm. 701
a6 Robert Day McAmis, Malay Muslims.. , hlm- ?7
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Bintang (BHPBB), dan Gerakan Pemuda Islam Cabang Surakarta (GPDii
antara mereka ada yang memiliki garis stnrkhrral dengan pusatnya di
tapi banyak yang tidak. Berikut adalah penjelasan singkat masing-masi
kelompok Muslim tersebut. , ,;
Brigade Hizbullah Partai Bulan Bintang (BHPBB), berdiri tahun
merupakan penerus Hizbullah Sabilillah Sunan Bonang (HSSB), sebuah resi
perjuangan pada masa perang kemerdekaan yang didirikan pada L4
1944- Pada 16 Agustus 1947 resimen ini dibubarkan dan digabung ke
TNI.''Pada akhimya Laskar Hizbullah Sunan Bonang (LHSB) memisahkan
dari BI{PBB dan berdiri sendiri dipimpin Yani Rusmanto. Sementara
Cabarg Surakarta sampai sekarang dipimpin oleh Awod sebagai
Lapangan.
FKAM (Forum Komunikasi Antar Mesjid), memiliki sayap paramilite{,
Laskar Jundullah beranggotakan dua ratusan anggota. FKAM didirikan pada l2;':'-
Juli 1998 dipimpin oleh Kalono, jebolan jurusan Teknik Kimia pada sebuah
pergunum tinggi swasta.di Yogyakarta. j
Front Pemuda Islam Surakarta (FPIS), berdiri tahun 1998 bertempat di
Gumuk, Surkarta dipimpin oleh Ustaz Mudzakir.
Barisan Bismillah didirikan tahun 1998 oleh beberapa tokoh di Surakarta di
antaranya Ahmad Abu Yazid alias "Amak" dari latar belakang NU. Seorang
mantan preman Yusuf "Qardhawi" Hermawan dan lulusan Fakultas Hukum dari
sebuah perguruan tinggi swasta di Surakarta menjadi motor penggerak Barisan
BismiUah sekarang.
Gerakan Pemuda Islam (GPI) Swakarta dihidupkan kembali padatanggal23
Juli 2003 setelah sebelumnya pernah dibubarkan oleh penguasa Orde Baru,
namun tetap bergerak sampai momentum reformasi memungkinkan untuk
berdiri kembali. Dipimpin oleh Khalid Syaifullah seorang mahasiswa perguuan
tinggi swasta di Surakarta. Khalid juga aktif mengadvokasi keluarga dan korban
"war on terrorism" dengan mendirikan Forum Perlawanan Peculikan (FPP).
Faktor Pemicu, Kepemimpinan dan Rekrutmen Anggota
Falitor pemicu kemunculan kelompok-kelompok Muslim di atas bervariasi.
FPIS lahir sebagai respons terhadap konflik Muslim-Kristen di kepulauan
Malukr:, terhadap pralctik-praktik maksiat, terhadap "serangan" satgas partai
politik tertentu, terhadap kelompok pelaku kriminal dan preman, serta
perlawanan terhadap "Kristenisasi." Di sisi lain FKAM dibenhrk sebagai
ot Kuntowid.lojo (ed), Sejarah Perjuangan Hizbullah Sabilillah Divisi Sunan Bonang, (Yogyakarta
Yayasan Bhakti Utama Surakarta and Masyarakat Sejarawan lndonesia, I997),h1m.29
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terhadap instabilitas politik, ekonomi dan sosial ketika jatuhnya
Orde Baru, seraya sebagai ikhtiar membangkitkan rasa percaya
i orang Islam Surakarta. Barisan Bismillah didfuikan sebagai respons terhadap
Muslim-Kristen di Maluku dan sebagai penjaga umat Muslim. Brigade
PBB dibetuk untuk menjaga PBB (Pariai Bulan Bintang) dan umat
GPI dibentuk sebagai wadah pergerakan generasi muda Muslim
lrmum, kepemimpinan kelompok radikal Muslim di Surakarta
inasi oleh kelompok non-ulama (dtltrn pengertian tradisional yang
issi dengan pesantren dan Nahdlahrl {Jlama) dan berasal usul dari etris
Terdidik dari latar belakang pendidikan non-agama, sementara mereka
leh pengetahuan agalrrra dari kelompok pengajian agafria, bukan dari
pendidikan forrnal keagamaan seperti pesanten atau madrasah. Dan
dari mereka juga dikategorikan ke dalam kelompok Muslim
t(sanggotaan kelompok tersebut terdiri atas anggota reguler dan simpatisan
umuumya berasal dari kalangan pemuda masjid, pestmtren dan majelis
. Jumlah anggota tidak bisa ditentukan secare pasti, tetapi ratusan orang
'fuisa hadir dalam kegiatan. FKAM mengklaim memiliki 200-an angggota dan
:,-tersebar di seluruh Kecamatan di Surakarta. Ada juga yang secara resmi
$ menutup rekrutmen anggot'- sejak tahun 2fi)1 seperti yang dilakukan oleh
'. 
prigade Hizbullah PBB.
f 'Fandangan Dunia dan ldeologiI I Secara umum pandangan dunia dan ideologi kelompok radikal'1v41slim di
'S*uk*tu sebagai berikut:
l. Allah swt menjanjikan bahwa orang Islam adalah umat terbaik (khaira
ummah) selarrra mereka menyuruh kepada yang makruf (amar ma'ryfl,
melarang perbuatan munkar (nahi munkar) dan percaya kepada Allah
(Quran 3: 110). Penekanan terletak pada melarang yang nlulnkar (nahi
munkar). Amar ma'ntf nahi munlcar adalah sebuah bentuk jihad. Iladis
berikut ini sering kali dikutip: "siapa saja melihat kemunkaran maka
perbaikilah dengan tangaillya, jika dia tidak mampu perbaikilal dengan
Iisannya, jika dia tidak rnampu perbaikilah dengan hatinya- Dan itulah
selemah-selemah iman." @iriwayatkan oleh Bukhari).
2. Islam meliputi seluruh aspek kehidupan manusia. Islamlah satu-satunya
€ Penelitian ymgpemah dilakukan Fealy sebelurnnya juga menunjukkan kwenderungan
kepeminpina kelompok radikal Islam di Indone.sia berasal daxi kalangan modmist. Lihat Greg
Fealy, Islamic Radicalism in Indoneisa: The Faltering Revival? hlm- lO9
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agaJtrtr- yang paling sempurna. Ia meliputi dan dikenal dengan akronim 3
din, daulah, rlan dunya (agama, negara, dan dunia).
J. Jika keadaan suatu negara jauh dari apayaflg diidealkan, itu artinya
Islam tidak dijalankan. Syari'ah merupakan "panace{' atau obat
mujarab bagi seluruh "penyakit." Syari'ah merupakan jawaban dari
krisis yaug terjadi.
4. Untuk menjamin pelaksanaan seluruh syari'ah Islam, tltlD
mencantumkan aturan keharusan bagi orang Islam untuk menjala"l,.ao
syari'ah Islarn. Negara Islam tidak begitu penting,tetapi syari'ah Islam
penting.
5. "Musuh-musuh" Islam, Yahudi dan Kristen, tidak akan senang dengan,'i
orang Islarn sampai orang Islam mengikuti mereka dalam segala *p"k,i
kehidupan mereka. Perang Salib melawan Muslim m€rsih terus berlangsung,: i,
Penolakan terbadap Barat, terutama Amerika dan sekutunya, dan pe'nplakan
segala seswrtu yang berasal dari Barat. Dua buah stiker yang terpajang di
Gedung Umat Islam Surakarta masing-masingnya berbunyi: 'Tangan takut
Amerika, Allah pelindung kita' dan "Saudaraku dan anak-anakku, ini
(maksudnya gambar Presiden Bush) pembunuh paling keji di dunia. Wahai
Allah lahratilah dia."
di Surakarta
Modus Operandi dan Pendanaan
Perang melawan kemaksiatan merupakan modus operandi yang paliag
tampak. Itu dilakukan melalui "sweqling" praktek dan tempat maksiat seperti
discotique, night clubs, perjudian, prostifusi, alkohol dan narkoba, serta majalah
'?layboy.- Untuk menguatkan aksi ini, sesuatu tertanam dalam jiwa mereka,
dan ini yang menjadi pemicu semangat untuk "berjihad" yaitu, "Jika mereka
(pelaku maksiat) berani mati untuk masuk neraka, mengapa kita tidak berani
mati untuk rriasuk sruga?). Ini merupakan bentuk lain dari pada jihad-"
"sweeping" warga Amerika berlangsung pada tahun 2001 setelah Amerika
Serikat menyerang A{ghanistan. Di samping itu, mereka juga mengirim para
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sebagai bagian dari Laskar Jihad benhrkan Forum l(omunikasi
Wal Jamaah pimpinan Ja'far Umar Thalib, sebagai staf logistik
paramerlik ke Ambon. Mereka juga melawan pendirian gereja-gereja baru
aktivitas misionaris Kristen di Surakarta .{an sekitannya.
Kebanyakan pendanaan aktivitas-aktivitas kelompok radikal Muslim rm
dari sumbangan dan iuran anggota, donasi simpatisan, donasi bulanan,
lan barang-barang inventaris.
non-Muslim
Fenomena radikatsme Muslirn, di samping faktor-faktor lain,
lahirnya "radikalisme 61dingan" di beberapa kalangan
komunitas Kristiani dengan kembali kepada warisan keagamaan dan
kebudayaan Krisliani. Jadi, kebangkitan Islam menghasilkan sebuah
kebangkitan dan pembaharuan identitas bagi kelompok minorilas, sebagaimana
hal tersebut juga te{adi di Malaysia.oe Secara umum fenomena ini d2pat dilihat
l di dalam kelornpok Evangelik. Yang menarik, jika radikalisme Muslim di
Surakarta diarabkan kepada aktifitas-aldifitas "ke luar," dikarenakan fal:tor
mayoritas, seperti mobilisasi massa, sweeping tempat-tempat hiburan dan
prostitusi, dan demonsfrasi. Sementara dalam aga:rra Kristiani hal tersebut lebih
diarahkan dalam bentuk aktifitas-aktifitas "ke dalam," bisa jadi dengan alasan
minoritas dan pengaruh teologi Kristiani sendiri, seperti untuk lebih
memperdalam keimanan, dan dalam beberapa kasus adalah misi atau
penyebaran agarna serta mengajak non-Kristiani ke dalam agama Kristiani.
Gejala ini paling tampak pada kelompok Evangelik. Beberapa majalah'o dan
surat kabat't melaporkan bahwa kecenderungan ini muncul lebih sering terlebih
setelah peristiwa serangan 1l September.
Karenanya, Peter L. Berger melihat Islam dan Evangelisme sebagai "dua
dinamika keaga:naan yang paling cepat meningkat dewasa ini.'" Di belahan
dunia lain, Berger menambahkan, terutama di sub-Sahara Afrika (di mana Islam
sering berhadapan langsung dengan Kristiani), tidak seperti di Indonesia,
kebangkitan Islam berlangsung dengan upaya konversi. Secara umum "gerakan
Islam terutama terjadi di negara-negara yang telah [banyak] Muslim atau pada
negara-negara di mana imigran-imigran Muslim bafyak (seba$aimana di
4e Robert Day McAmis, Malay Muslims: The History and Challenge of Resurgent Isltm in
Southeast Asia htn 88
50 Gatra di bawahjudul "Gerakan Pengiqjil Radikal", edisi 24 Juni 2003
51 Jawa Pos edisi 27 Juli 2003 menampilkm edisi majalah Time edisi 3O Juni 2OO3 di bawah judul
"Should Christians Convert Muslims?"
52 Peter L. Berger (ed), The Desecularization of the World: Resurgat Religion arrd World Politics,
h1m.7
Tabel:
Matrik Sikap Kelompok Radrkat Musllan
Kelompok Comprehensive
SYari'ah
Negara Islam Demokrasi
FPIS
FKAM.
BB
BHPBB
GPI
Yes
Yes
Yes
Yes
Yes
Yes
No
No
No
Yes
No
Yes
Yes
Yes
No
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Eropa), sementara gerakan Evangelikal tumbuh dengan subur di negara-negd
di mana tipe agama ini sebelumnya tidak dikenal atau sangat marginal-53
Memahami pemetazm kelompok-kelompok keagamaan dalam suatu agamlr
tertentu akan membantu seseorang menghindari generalisasi terhadap suafu
agatna. Dalam hal ini, maka cukup adil jika sebagian besar orang Isladi
Indonesia tidak nyaman digeneralisasi oleh alctivitas-akfivitas kelompokj
kelompok Islam radikal, maka ini juga dapat berlaku bagi umat Kristiani yang
juga tidak nyzunan oleh aktivitas-aktivitas kelompok-kelompok nvangg,ll&ii!
Dengan demikian, tidak ada dasar yang kuat untuk mengklaim bahwa suatu5.t
agarna itu keras, kejam, atau suka melakukan konversi, hanya karena hal
tersebut dilakukan oleh segelintir dari penganut agama tertentu-
Pada masa Orde Baru, sebagaimana yang dinyatakan Victor Tanjq
"merupakan suatu fenomena dalen sejarah Indonesia bahwa akibat dari
berbagai kebangkitan Islam yang terjadi di Indonesia adalah anti pemerinta\
anti Cina, dan anti Kristiani.'* Namun dari peneitian yang dilakukan dao j"ga
hasil pelacakan dari beberapa media cetak, secara pribadi maupun secara
institusi, dalain hal i:ri gereja ti.lak pernah merasa terancam oleh kelompok
radikal Muslim di Surakarta.
Seorang Pastor di gereja Katolik mengatakan bahwa kelompok-kelompok
radikal Muslirn tidaklah diarabkan untuk melawan umat Kristiani, namun lebih
4la1ahkan kepada membawa Islam kembali seperti masa keemasarnya dahulu
tanpa batas-batas teritorial. I(onse'p negara-bangsa yang pada mulanya
diperkenalkan oleh Perjanjian Westphalia pada 1648, yang menandai
berakhirnya Perang Tiga puluh Tahun di antara kekuatan utama negara-negara
Eropa pada saat itu," dan kejatuhan Kerajaan Turki Usmani serta penghapusan
kedudukan Khalifah tafun 1924 oleh Kemal Attaturk, membuat orang-orang
Islam di seluruh dunia terpecah-pecah dan terkotak-kotak dalam batas wilayah
negara mereka masing-masing. Ada perub,ahan pandangan dalam umat Kristiani
dalam melihat gelombang kebangkitan Islam dan radikalisme Muslim dibanding
masa-masa sebelumnya. Walaupun disadari ini bukanlah pemyataan resmi
gereja.
Kalaupun ada ketegangan yang timbul yang melibatkair dua komunitas
agatr€ ini di Surakarta, maka hal tersebut lebih banyak dipicu oleh sebab-sebab
"usang" yang sering terjadi sebelumnya" seperti pendirian rum-ah ibadah yang
t' Peter L. Berger (ed), The Desecularization ofthe World-.., hlm. /
5a Victor Taqja"Islamic Reslrgence in Indonesia and Christian Response, The Asia Joumal of
Theology 5, nmber 2 (1991).
5s Untuk pembahasan ini lihat misalnya James P. Picastori, Islam in a World of Nation-States
(Cambridge: Cambridge University Press, 1980, hlm- 50
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tidak dilengkapi dengan ijin pendirian bangunan, atau masyarakat setempat
tidak dapat menerima bangunan rumah ibadah aga;mz tertentu karena jurnlah
mereka sangat sedikit di tempat tersebut &n jamaahnya didatangkan dari tempat
lain.
Beberapa kalangan meminta agar telompok-kelompok radikal Muslim
tersebut dibubarkan oleh pemerintah. Scmentara kalangan lain berpendapat
sebagai sebuah varian sosial tidak sehansnya kelompok tersebut dibubarkan,
karena di samping jumlahnya sedikit jrrya pengaruh mereka tidak akan bisa
sampai ke masyarakat abangan apalagr priyayi Surakaria. Basis kelompok
radikal Muslim umumnya adalah santri, dan ifu pun tidak semua kelompok
santri dapat menerima paham mereka.
Terhadap Sweeping
i:ra: Caf6, diskotek, nightclub, dan tem@-tempat prostitusi merupakan target
,,;' sweeping kelompok Muslim radikal terutama selema bulan Ramadhan.
,i. Kelompok-kelompok ini menuntut agar selama bulan Ramadhan tempaf-tempat
',: tersebut ditutup unfuk menghormati ibadgh orang Islam, y'aitu puasa. Pada
awalnya, kelompok-kelompok ini juga meminta kepada pengelola tempat-
ternpat hiburan untuk menr.rtup operasionalnya selama bulan Ramadhan. Namun
merasa permintaan mereka tidak ditanggapi oleh pengelola, mereka secara
berbondong-bondong mendatangi dan meuSregel tempat-tempat tersebut.
Namun bagi sebagian responden penelitian, penutupan tempat-tempat
"maksiaf' tersebut tidak hanya dimaksudkan sebagai usaha untuk menghormati
bulan Ramadhan semata, tapi lebih menrpakan upaya pengkondisil. oleh umat
Islam agar nantinya syari'ah Islam dapat diberlakukan tidak sajd di bulan
Ramadhan tapi juga selain bulan Ramadhan. Asumsinya adalah bila selama
Ramadhan tempat-tempat tersebut tufup dan umat Islam terbiasa dengan
penutupan tempat-tempat itu, maka jalan menuju pemberlakuan syarilah
menjadi lebih mudeh.
Sementara sweeping terhadap warga negara AS atau Barat merupakan
sarana yang efektif untuk menekan pemerintahan mereka untuk tidak semena-
mena terhadap umat Islsm. Hotel den penginapan merupakan target sweeping.
Bagi kelompok-kelompok Islam rartikal, sweeping terhadap warga negara Barat
atau AS paling tidak dapat mencegah serangan AS ke negara Islam, di mana
umrurmya pemerintah negara-negara Barat atau AS sangat protelctif kepada
warg€rnya yang berada di negara lain.
Di sisi lain, para responden penelitian melihat sisi positif dari aktivitas
sweeping yang dilakukan oleh kelompok-kelompok radikal Muslim dalam
rangka kontrol sosial. Kalau pun ada penolakan dari komunitas Kristiani, itu
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terletak pada cara atau metoda ysng digunakan oleh kelompok-kelompok
yang umnmny a dranggap tidak memberikan penyelesaian masalah.
yang tidak memberikan jalan keluar dikhawatirkan malah akan
persoalan sosial baru seperti pengangguran yang berujung pada
jumlah kriminalitas di Surakarta.
Wacana Syari'ah lslam
Hubungan antara agafrra dan politik secara umum atau Islam dan
secara khusus telah menimbulkan kontrovesi dan polarisasi yang
kalangan umat Islam. Ketiadaan referensi yang jelas merupakan alasan
Atarl kalau pun ada, maka perbedaan penafsiran kemudian tidak
dihindarkan. Bagi sebagian Muslim, Islam merupakan totalitas kehidupan d"dpa
memuat prinsip 3 D, yaitu: dunya (dtnia), din (agama), dan daulah (negqqa).'{$I
Karenanya bagi sebagian Muslim, Islam meliputi semua persoalan hidup'i 
,
manusia termasuk dalam bidang politik dan pengaturan pemerintahan negara. '
Sebuah pandangan yang bertolak belakang dengan pandangan komunitas
Kristiani.
Perbedaan pandangan yang tajam ini terutama muncul dalam beberapa kasus
yang dianggap kusial oleh keduanya, dan ini menimbulkan pertentangan dan
ketegangan di antara kedua komunitas agarna ini. Contoh yang sangat terasa
adalah ketika pengesahan undang-undang sistem pendidikan nasional (JU
Nomor 20 tahun 2003) oleh DPR sebagai arnandemen terhadap IJU Nomor
2/1989. Begitu pula dengan pengesahan.UU Perkawinan, Peradilan Agama, dan
UU Sistem Pendidikan Nasional tahun 1989. Pandangan bahwa Indonesia akan
menjadi negara Islam atau akan memberlakukan Piagam Jakarta dengan melihat
beberapa peraturan perundangan di atas seperti yang dituduhkan oleh kelompok
non-Muslim terutama komunitas Kristiani ditepis oleh umat Islam dan
pemerintah.
Kejatuhan Orde Baru semakin memberi peluang bagi kelompok-kelompok
Islam untuk lebih terbuka dan terang-terangan men5ruarakan penerap€tn syari'ah
Islam. Respous terhadap penerapan syari'ah Islam di Indonesia bervariasi, ada
yang menolak nunun ada pula yang dapat memahar-ni jika syari'ah Islam itu
diberlakukan hanyii unfuk or:lng Islah- Mayoritas non-Muslim memang
menolak apabila syari'ah Islam itu diterapkan secara formal walaupun hanya
untuk orang lslqm, terlebih lagi bila katz-kata syari'ah Islam itu muncul dalam
UUD sebagaimana yang diperjuangkan oleh beberapa kelompok umat Islam
baik dengan secara stnrktural lewat pafizriartai politik Islam seperti PPP, PBB,
ruupun secara kultural lewat organisasi-organisasi masyarakat seperti Hizbut
Tahrir Indonesia, FpIS, KAMMI dan lain-lain.
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'Menurut sebagian non-Muslim terdapat beberapa alasan penolakan mereka
peneftrpan syari'ah Islam yang diusung oleh kelompok radikal Muslim.
gagasan tersebut anti plwalisme, kedua adz tiga kelompok nantinya
dirugikan bila syari'ah Islam diberlakukan: wanita" anak-anak, dan
g-orang miskin. Ketiga, akan terjadi diskrirninasi waxga negara, karena
non-Muslim akan menjadi warga negara kelas dua seperti yang pernah
dalam sejarah Islam ketika berkuasa. I(eempat ada rasa ketakutan bila
i'ah Islam dijalankan, sqrerti pemberlakuan sanksi pid"na potong tangan,
terhadap pelaku zina.
;l anasan penolakan pertama didasarkan kepada pandangan bahwasanya
Indonesia bukanlah negaftr agamq di mana hukum ag m? tertentu
baik bagi pemeluk agama tersebut maupun bagi pemeluk agama lain.
bukan negara sekuler di mana ajaran aganla sama sekali tidak diperhatikan
neg€na. Namun, dalam sistem negara demokratis sqrerti Indonesia,
keinginan untuk menerapkan syari'ah Islam dapat saja terjadi bila parlemen
il pemilihan umum.menyetujuinya. Untuh itu dalam konteks Indonesia,
p€rtarungan perebutaa kursi di DPR juga dipahami sebagai pertarungan
ideologis rrntuk memperjuangkan ideologi-ideologi tedentu yang aAa dr
Indonesia. Dan sejauh ini gagasan penempatan syari'ah Islam secara forrnal di
dalam UUD memang belum mendapat dukungan luas dari rakyat Indonesia,
walaupun usaha tersebut telah dimulai sebelum kemerdekaan sampai pada era
reformasi ini.
Alasan penolakan kedua erat hubungnnnya dengan alasan keempat. Syari'ah
Islam dengan hukum potong tangan bagi pencuri dan rajam (dilempar dengan
batu sampai mati) bagi pelaku zrna dranggap sebagai sanksi hukum yang
mengerikan bagi sebagian orang. Pencurian biasanya melibatkan orang-orang
miskin dan anak-anat sedangkan pelaku zina melibatkan perempuan.
Kelompok-kelompok inilah nantinya yang paling menderita dan dirugilzrn
dengan berlakunya syari'ah Islam. Sementara alasan ketiga terkait erat dengan
ketentuan dalam suatu negara di mana syari'ah Islarn berlaku maka non-Muslim
diwajibkan untuk membayar pajak lebih kaiena mereka non-Muslim, dan posisi
non-Muslim merupakan warga negaf,a kelas dua.
Belakangan ini terdapat pergeseran strategi dari kelompok-kelompok Islam
untuk tidak lagi mengusung cita-cita negara Islarn yang sering kandas dan tidak
mendapat dukungan luas dari masyarakat. Penerapan syari'ah Islam d.ijadikan
sebagai cita-cita perjr, angan mereka yang difokuskan kepada Islamisasi
masyarakat dari level grass root. Apabila level bawah sudah memahami dan
menjalankan syari'ah maka cita-cita negara Islam tinggal menunggu saatnya'
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Inilah yang oleh Oliver Roy disebut dengan fenomena "radical neo.
fundamentalism" yang sedang berlangsung di negara-negaxa Islam atau negara
yang mayoritas penduduknya Muslim.'u
Potensi Kelompok lstam Radikal
Para responden meyakini bahwa apa yang diperjuangkan oleh kelompok- 
':
kelompok radikal \{g5lim di Indonesia umunmya' atau di Surakarta parla
khususnya tidak akan mencapai hasil sebagaimana mereka inginkan- Hal ini'
disebabkan karena pada clasarnya mereka bukanlah merupakum kelompok
mayoritas dari selur.rh umat Islam. Mereka hanya kelompok sempalan yang
jumla6lr terpaut jauh dibanding umat Islam yang moderat yarg merupakan
mayoritas. Dalam mengomentari potensi kekuatan kelompok Islam radikal di
Surakarta, seorang responden mengatakan:
Gerakan-gerakan mereka (Islam radikal) lebih merupakan sebuah
manajemen isq dan jumlah mereka tidak lebih dari Lyo dari
penduduk Surakarta. Tetapi kekuatan mereka terletak pada
menggelembungkan sebuah isu seolah-olah mereka
mewakili seluruh Muslim di Surakaria. Padahal tidak seluruh
Muslim di Surakarta adalafl' santri, kebanyakan mereka adalah
abangan.
Kedua, kelompok-kelompok radikal Muslim tersebut memperlihatkan sikap
yang tidak simFatik kepada budaya lokal yang banyak dianut dan masih
dipraktekkan oleh Islam abangan. Sejauh menyangkut hubungan antara gerakan
kelompok Islam radikal dan budaya lokal Jawa, hasil penelitian ini
membuktikan kebenaran asumsi William Liddle, bahwa gerakan 1t1-1 pdikal
(Liddle menggunakan istilah kaum skripturalis, penulis) "akan terus mendapat
hambatan berat dari komunitas abangan yang mesti semakin sedikit namun
masih tetap vital.'o'
Kelompok Islam radikal di Surakarta dapat dikategorikan sebagai kelompok
yang anti terhadap budaya atau adat istiadat masyarakat Jawa. Mereka
umrunnya lebih menekankan pada ajaran Islam "asli" seperti yang diajarkan
oleh Al-Qur'rn dan Hadis serta menerima keduanya tanpa interpretasi dan
"kompromi." Tidak jarang sikap seperti ini menimbulkan ketegangan dan
pertentangan dengan mereka yang masih memegang teguh tradisi.
!6. Oliver Roy, Changing Pattems Amoog Radicai Islamic Movements, dalam Chaider S. Bamualinq
et al, Radikalisme Agama dan Peru-oahan Sosial di DKI Jakarta (fim Peneliti Pusat Bahasa dan
Budaya IAIN SyarifHidayatullah Jakarta dan Bappeda DKI Jakarta" I99912000), hlrn 8
57 R Wiltam Liddle, Skripturalisme Media Dakwah: Salu Bentuk Pemikiran dan Aksi Politik Islam
Masa Orde Baru" dalm lltumul Qur'an: Jumal Ilmu dan Kebudayaan (Nomor 3, vol- IV, Th
1993, hlm. 64
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:iir:; Ada kecenderungzrn di kalangan komunitas Kristiani mslihat bahwasanya
lfkebangkltan Islam di Indonesia merupakan usaha untuk melakukan reislamisasi
.;,;:kelompok Muslirn abangan guna meningkatkan jumlah Muslim santri, sehingga
i,l,taupx menjamin realisasi pembentukan sebuah rregara Islam di Indonesia atau
....minimal sebuah masyarakat Muslim yang kuat secara politik, ekonomi dan
sosial-
Sweeping tempat-tempat hiburan yang terjadi selama bulan Ramadhan
ii.i.me*prkuo langkah awal menuju cita-citayang diinginkan oleh kelompok Islam
.ii,,iiadikat untuk menciptakan masyarakat Islam. Langkah berikutnya
:.,rmenempatkan kata syari'ah lslam secara formal ke dalam konstitusi. Namun
akifrtas-aktifitas sweeping t"di tidak menimbulkan simpati bahkan melahirkan
'resistensi dari sebagian masyarakat. fidgk itu saja, kecendenrngan kelompok
radikal Muslim menggunakan simbol-simbol Arab seperti memakai surban,
jubah panjang dan berjenggot bagi prianya, serta jilbab yang menutup hampir
seluruh wajah bagi wanitanya dianggap kearab-araban dttt menpakan "budaya
tanding" terhadap tradisi masyarakat Jawa.
Penutup
Isu ancaman yang ditebar dar ditakutkan dari kelompok radikaf Muslim
terutama di Surakarta terlalu dibesar-besarkan, tidak seperti yang dibayangkan
oleh banyak pihak. Hasil kajian menunjukkan bahwa kelompok-kelompok ini
walaupun eksis, pada umwnnya kecil dari segi jurnlah dan sporadis, bukarl
organisasi yang terorganisir baik, sedikit dana untuk menda;rai kegiatan-
kegiatan organsisasi, rtnn besifat lokal tanpa memiliki jaringan kuat di luax
Surakarta atau Indonesia serta tidak memiliki kerangka kerja ideologis yang
kuat dan solid.
Di samping itu, kehadiran kelompok-kelompok radikal Muslim dengan
berbagai modus operandi mereka tidak diarahkan untuk mengancam eksistensi
agama di luar Islam. Walaupun dalam tz,taran wacana yang dirnunculkan oleh
kelompok-kelompok radikal Muslim terutama issu syafi'ah Islam menimbulkan
kekhawatiran secara psikologis bagi beberapa kalangan.
